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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Tingkat pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting yang dapat 

digunakan untuk mengukur pembangunan perekonomian dari waktu ke waktu. 

Dalam ekonomi regional Tarigan (2012) menjelaskan pertumbuhan ekonomi 

merupakan pertambahan pendapatan masyarakat secara keseluruhan yang terjadi 

di suatu wilayah, pertambahan pendapatan tersebut merupakan kenaikan nilai 

tambah. Berjalannya pembangunan ekonomi akan meningkatkan pendapatan pada 

masyarakatnya sehingga pertumbuhan ekonomi wilayah tersebut juga meningkat. 

Dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi pada suatu wilayah sangat 

dipengaruhi pada kemampuan wilayah tersebut untuk meningkatkan produksinya. 

Kegiatan produksi tidak dipengaruhi oleh potensi wilayah tersebut, tapi 

dipengaruhi oleh pergerakkan tenaga kerja dan investasi antar daerah (Sjafrizal, 

2018).  

 Pertumbuhan  ekonomi memiliki tujuan utama yakni meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara luas. Campur tangan pemerintah dalam 

menentukan keberhasilan pertumbuhan ekonomi juga penting melalui 

perencanaan anggaran juga pengalokasian anggaran, sehingga pertumbuhan 

ekonomi yang dirasakan merata pada seluruh lapisan masyarakat.  Pertumbuhan 

ekonomi yang meningkat tiap tahunnya merupakan hal positif, namun bisa saja 

tidak menjangkau keseluruhan masyarakat terutama masyarakat kecil. 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi belum dapat menyelesaikan permasalahan 
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seperti kemiskinan, ketimpangan dan peningkatan kesempatan kerja masih belum 

dapat dipecahkan. Mengukur keberhasilan dari pembangunan perekonomian tidak 

dapat hanya diukur melalui pertumbuhan ekonomi saja ini dikarenakan 

pertumbuhan ekonomi, hanya mengukur perubahan nilai dari PDRB pada suatu 

periode. Demikian dibutuhkan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas yang 

sering juga disebut dengan pertumbuhan ekonomi inklusif. 

 Indikator dari pertumbuhan inklusif ditopang oleh tiga pilar antara lain 

pertumbuhan ekonomi, pemerataan distribusi pendapatan, dan perluasan akses dan 

kesempatan kerja. World Economic Forum (2018) mendefinisikan pertumbuhan 

inklusif sebagai strategi untuk meningkatkan kinerja perekonomian dengan 

perluasan kesempatan kerja dan kemakmuran pada seluruh lapisan masyarakat. 

Tujuan dari pertumbuhan ekonomi inklusif yakni, menciptakan pertumbuhan 

ekonomi yang meningkatkan kesempatan kerja dan mengurangi kemiskinan 

sehingga tiap lapisan masyarakat merasakan pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan dan merata. Pembangunan ekonomi inklusif merupakan 

pembangunan untuk tiap lapisan masyarakat dan tidak memandang latar 

belakangnya (Prasetyantoko dkk, 2012). 

 Asian Development Bank (2011) mengungkapkan pendapat-pendapat 

mengapa pertumbuhan perekonomian harus inklusif yakni pertumbuhan ekonomi 

perlu tersebar merata pada tiap lapisan masyarakat dan daerah, apabila terdapat 

ketimpangan yang persisten dapat mengganggu kondisi dan struktur social, seperti 

masyarakat yang menganggur mudah terjun dalam dunia kriminalitas, 
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ketimpangan yang terus-menerus juga dapat mengganggu stabilitas politik dan 

menyebabkan potensi pertumbuhan yang berkelanjutan ikut berkurang. 

 Pada uraian di atas dijelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi inklusif 

merupakan isu penting yang dihadapi Negara berkembang tak terkecuali 

Indonesia. Pertumbuhan ekonomi inklusif perlu untuk dilaksanakan tidak hanya 

pada tingkat nasional juga pada provinsi dan kabupaten terlebih lagi Indonesia 

yang memiliki wilayah yang luas dan juga terdapat banyak kepulauan. 

Pertumbuhan ekonomi Sumatera Bagian Selatan dalam kurun waktu 2011-2020 

mengalami laju pertumbuhan ekonomi yang fluktuatif.  

Tabel 1.1 Laju Pertumbuhan Ekonomi dan Rata-rata Laju Pertumbuhan 

Ekonomi Sumatera Bagian Selatan 2011-2020 

Provinsi  2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 Rata-rata  

Sumatera 

Selatan  
6,36 6,83 5,31 4,79 4,42 5,04 5,51 6,04 5,71 -0,11 4,99 

Lampung  6,56 6,44 5,77 5,08 5,13 5,14 5,16 5,25 5,27 -1,67 4,81 

Jambi  8,54 7,03 7,07 7,76 4,21 4,37 4,64 4,71 7,79 -0,46 5,57 

Bengkulu  6,85 6,83 6,07 5,48 5,13 5,28 4,98 4,99 4,96 -0,02 5,06 

Kepulauan 

Bangka 

Belitung 

5,08 6,10 5,22 4,67 4,08 4,11 4,51 4,46 3,32 -2,30 3,09 

Sumber: Badan Pusat Statistik dan Bank Indonesia  

 Tabel 1.1 menunjukkan laju pertumbuhan ekonomi Sumatera Bagian 

Selatan yang ditinjau dari PDRB menurut lapangan usaha pada tahun 2011-2020. 

Pertumbuhan ekonomi tertinggi di Provinsi Sumatera Bagian Selatan terdapat di 

Provinsi Jambi dengan nilai 8,54 persen pada tahun 2011. Provinsi Bengkulu 
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merupakan provinsi yang mengalami penurunan tre laju pertumbuhan ekonomi. 

Penurunan laju pertumbuhan juga dialami Provinsi Sumatera Bagian Selatan 

lainnya pada tahun 2020 dikarenakan pandemi covid-19. Dilihat dari rata-rata laju 

pertumbuhan ekonomi selama 10 tahun terakhir, Provinsi Jambi merupakan 

Provinsi dengan rata-rata pertumbuhan tertinggi di Sumatera Bagian Selatan yaitu 

sebesar 5,57 persen sedangkan rata-rata laju pertumbuhan ekonomi terendah 

adalah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yaitu sebesar 3,09 persen.  

 Laju pertumbuhan yang berbeda tersebut tidak terlepas dari adanya 

perbedaan kualitas sumber daya manusia, akumulasi modal dan investasi. Selain 

itu tingkat kemiskinan dan ketimpangan pendapatan tiap provinsi juga turut 

mempengaruhi laju pertumbuhan ekonomi. Menciptakan pertumbuhan ekonomi 

yang inklusif, pertumbuhan dan pembangunan perlu diiringi dengan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat yang meliputi pengurangan angka kemiskinan, 

peningkatan kesempatan kerja dan pemerataan distribusi pendapatan.  

Tabel 1.2 Perkembangan Indeks Pembangunan Ekonomi Inklusif 2011-2020  

Provinsi  2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Sumatera Selatan  4,83 4,76 5,01 5,04 5,37 5,66 5,82 5,70 5,80 5,55 

Lampung  4,71 4,85 4,97 5,08 5,22 5,39 5,60 5,61 5,80 5,49 

Jambi  4,39 4,99 5,09 5,15 5,19 5,38 5,49 5,63 5,72 5,42 

Bengkulu  4,97 5,06 4,98 5,22 5,31 5,52 5,54 5,51 5,69 5,51 

Kepulauan Bangka 

Belitung 
5,57 5,60 5,66 5,74 6,02 6,30 6,25 6,19 6,20 5,83 

Sumber: Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional 
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 Tabel 1.2 merupakan Indeks Pembangunan Ekonomi Inklusif yang 

merupakan instrumen pengukur dan pematau tingkat pertumbuhan inklusif dari 

aspek pertumbuhan ekonomi, ketimpangan dan kemiskinan serta akses dan 

kesempatan. Provinsi pada Sumatera Bagian Selatan mengalami tren pertumbuhan 

indeks inklusif yang meningkat tiap tahunnya namun terjadi penurunan nilai 

indeks inklusif pada tahun 2020. Data pembangunan ekonomi inklusif bersumber 

dari pertumbuhan dan perkembangan ekonomi, pemerataan pendapatan dan 

pengurangan kemiskinan dan perluasan akses dan kesempatan. Penentuan capaian 

Inclusive Growth Index yang dikategorikan oleh Asian Development Bank, 

pertumbuhan indeks ekonomi inklusif Provinsi Sumatera Bagian Selatan dapat 

dikategorikan memuaskan. Namun perlu dianalisis apakah pertumbuhan ekonomi 

inklusif tersebut mampu dalam mengatasi permasalahan seperti ketimpangan 

distribusi pendapatan dan kemiskinan. 

 Dalam meningkatkan pertumbuhan inklusif dapat diukur melalui aspek 

investasi atau penanaman modal fisik dan modal sumber daya manusia. Sitorus 

dan Arsani (2018) menjelaskan pertumbuhan inklusif sebagai pertumbuhan 

multidimensi yang tidak diukur dari indikator pertumbuhan ekonomi saja tapi 

faktor lainnya seperti pendidikan dan kesehatan. Aspek modal sumber daya 

manusia diukur melalui faktor kesehatan dan pendidikan. Peningkatan pada faktor 

kesehatan dan juga pendidikan diharapkan dapat meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Aspek modal fisik merupakan penanaman modal yang indikatornya 

di ambil dari realisasi penanaman modal asing dan penanaman modal dalam 
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negeri yang ditujukan untuk pembangunan infrastruktur pada daerah yang 

tertinggal sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi.  

 Peningkatan pertumbuhan inklusif tentunya memerlukan peran pemerintah 

untuk menetapkan strategi yang bertujuan untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi, seperti menarik investor dan menciptakan lapangan kerja yang baru.  

Terciptanya lapangan kerja yang baru tidak menjamin pertumbuhan ekonomi 

yang merata pada setiap lapisan masyarakat, namun memerlukan perkembangan 

kualitas modal manusia lewat sektor pendidikan dan kesehatan agar masyarakat 

mampu meningkatkan pendapatan sehingga terhindar dari kemiskinan. Kuncoro 

(2006) mendefinisikan kemiskinan sebagai ketidakmampuan untuk memenuhi 

standar hidup. Kebutuhan-kebutuhan dasar yang harus terpenuhi tersebut meliputi 

sandang, pangan, papan, pendidikan dan kesehatan. 

 Penelitian yang menjadi perbandingan penelitian ini dilakukan oleh 

Ramadhan dan Setiadi (2019) didapati hasil bahwa variabel belanja modal 

pemerintah dan investasi menyebabkan pertumbuhan ekonomi menjadi tidak 

inklusif sedangkan variabel TPAK dan rata-rata lama sekolah berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pembangunan inklusif. Sehingga melalui sisi pendidikan 

memungkinkan untuk meningkatkan pemenuhan kebutuhan hidup individu dan 

partisipasi kerja sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi inklusif. 

 Dari uraian di atas alasan dari penulis untuk meneliti ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh dari adanya modal fisik yang diukur melalui realisasi 

penanaman modal asing dan penanaman modal dalam negeri dan sumber daya 

manusia mampu menciptakan pertumbuhan ekonomi inklusif dan mengatasi 
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permasalahan seperti ketimpangan distribusi pendapatan dan kemiskinan. 

Sehingga penulis tertarik untuk membahas penelitian dengan judul “Pengaruh 

Sumber Daya Manusia dan Modal Fisik Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Inklusif Di Sumatera Bagian Selatan”.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

Bagaimana pengaruh dari Modal Fisik dan Pembangunan Sumber Daya Manusia 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi Inklusif di Sumatera Bagian Selatan? 

1.3  Tujuan Peneltian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini: 

Menganalisis pengaruh Modal Fisik dan Pembangunan Sumber Daya Manusia 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi Inklusif di Sumatera Bagian Selatan. 

1.4  Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dapat berguna untuk dijadikan sebagai referensi untuk mahasiswa 

yang ingin melakukan penelitian serta bertujuan memberikan manfaat dalam 

mengetahui bagaimana pengaruh dari Modal Fisik dan Pembangunan Sumber 

Daya Manusia terhadap Pertumbuhan Ekonomi Inklusif di Sumatera Bagian 

Selatan. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Berguna untuk menambah pengetahuan mengenai gambaran Inklusivitas di  

Sumatera Bagian Selatan.  

2. Dapat dijadikan referensi bagi pemerintah dalam keputusan pembuatan 

kebijakan pemerintah terutama dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

inklusif. 
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